Hl PANDUAN INVESTASI SAHAM

Kapan Waktu
vang Tepat
Menjual Saham?

Semua orang sibuk belajar cara beli saham — tapi strategi jual yang tepat justru
yang menentukan apakah kamu benar-benar profit atau tidak! @

@& Take Profit @ Cut Loss Wl valuasi @ Psikologi

Instagram : diik_11
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Kenapa Strategi Jual
Lebih Sulit dari Beli?

Beli saham ada aturannya, tapi jual saham — inilah yang membedakan investor sukses dari yang tidak!

90% 2X #1
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2na strategi exit yang Hasa sakit rugi terasa 2% lebih besar dari Penyebab portofolio merah adalah tidak punya

kesenangan untung rencana jual

S ®

Takut Rugi (Loss Aversion) Terlalu Greedy
Tidak mau jual rugi karena "nanti balik lagl” — padahal makin tunggu Sudah untung 50% tapi tidak jual karena mau tunggu 100%. Akhirnya
makin dalam kerugiannya dan modal makin tergerus. harga balik turun dan profit menguap habis.

A 4 =

Terlalu "Diamond Hands" Jual karena Berita/Rumor
Hold mati-matian padahal fundamental perusahaan sudah berubah Panik jual saat ada berita negatif padahal fundamental bisnis tidak
secara signifikan ke arah yang negatif. berubah. Ini justru sering jadi titik beli terbaik!

Kunci Utama: Rencana Jual Dibuat SEBELUM Beli!

Saat kamu beli saham dengan kepala dingin, tentukan dulu kapan dan di kondisi apa kamu akan jual. Jangan buat
keputusan jual saat emosi sedang memuncak di pasar!

n Instagram : diik_11



0

2

[ 06

.Tﬂmm—mmmﬁ

5 Alasan Tepat untuk
Jual & Ambil Profit

Ini sinyal-sinyal valid yang bilang kamu boleh — bahkan harus — menekan tombol JUAL! %

Target Harga Sudah Tercapai

Kamu sudah menetapkan target di awal (misal: PE Ratio 25x atau harga wajar Rp 5.000). Saat harga menyentuhnya, jual
sesuai rencana. Tidak perlu menunggu lebih tinggi lagi!

B Paling Disiplin & Terukur

Saham Sudah Overvalued (Mahal)

PE Ratio jauh di atas rata-rata historis industri, PBV terlalu tinggi. Harga sudah melampaui nilai fundamentalnya. Ini
tanda pasar terlalu optimis — potensi koreksi tinggi.

W Berbasis Valuasi

Ada Peluang yang Jauh Lebih Baik

Kamu menemukan saham lain dengan potensi return lebih tinggi dan fundamental lebih kuat. Jual saham yang sudah
stagnan untuk realokasi modal ke peluang lebih menjanjikan.

B Realokasi Portofolio

Butuh Dana untuk Tujuan Finansial

Investasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Jika kamu butuh dana untuk DP rumah, biaya pendidikan, atau tujuan
finansial lain yang sudah direncanakan — jual adalah keputusan cerdas!

® Tujuan Finansial Tercapai

Rebalancing Portofolio Rutin

Satu saham sudah tumbuh terlalu dominan (>30% portofolio). Jual sebagian untuk menjaga diversifikasi agar risiko
tetap terkontrol dan tidak terlalu terekspos di satu aset.

_|. Manajemen Risiko

E Instagram : diik_11
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*  Cut Loss — Jual Saat Rugi

5 Kondisi Wajib
Cut Loss Tanpa Ragu

Cut loss bukan kekalahan — ini adalah cara paling cerdas melindungi modalmu! @

Fundamental Perusahaan Berubah Drastis

Alasan kamu beli saham ini sudah tidak berlaku lagi. Laba tiba-tiba ambruk, terkena kasus korupsi, regulasi berubah
merugikan bisnis inti — ini bukan koreksi biasa, ini perubahan fundamental.

& Sinyal Paling Kuat

Stop-Loss Level Sudah Tercapai

Kamu sudah menetapkan batas rugi maksimal di awal (misal: -15%). Saat harga menyentuhnya, jual tanpa tanya-tanya
lagi. Ini bukan soal harga naik atau turun, ini soal disiplin!

-15% -30% -50%

Perusahaan Terlilit Utang Berbahaya

DER melonjak drastis, arus kas negatif berturut-turut, gagal bayar obligasi, atau ada indikasi perusahaan kesulitan
bayar utang. Ini sinyal serius risiko kebangkrutan!

A\ Risiko Bangkrut

Manajemen Bermasalah / Insider Selling Masif

Direksi iba-tiba mundur tanpa alasan jelas, pemegang saham mayoritas jual besar-besaran, atau ada indikasi
kecurangan laporan keuangan. Jika "orang dalam” lari — ikuti!

I Red Flag Utama

Saham Tidak Bergerak Terlalu Lama
Saham stagnan bertahun-tahun sementara IHSG dan saham lain terus naik. Ini sinyal opportunity cost — modalmu bisa
bekerja jauh lebih baik di tempat lain!
@ Opportunity Cost
a Instagram : diik_11
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Kapan JANGAN Jual
Saham? Tahan Dulu!

06

Tidak semua kondisi buruk adalah sinyal jual. Ini 6 situasi di mana kamu harus sabar dan tahan' g

Hanya karena Berita Negatif Sesaat

Berita buruk jangka pendek sering tidak mengubah fundamental
bisnis jangka panjang. Cek dulu apakah bisnis inti terdampak secara
permanen.

Saat Market Crash Sementara

Koreksi pasar adalah hal normal. Selama fundamental perusahaan
kuat, market crash justru sering jadi kesempatan beli lebih banyak,
bukan jual!

Karena Panik Melihat Portofolio Merah

Merah di portofolio hanya kerugian di atas kertas selama belum
dijual. Jual panik justru mengunci kerugian menjadi nyata tanpa
alasan fundamental yang jelas.

®

Ikut-ikutan Rekomendasi Jual Orang Lain

Setiap investor punya tujuan, horizon, dan profil risiko berbeda.
Rekomendasi jual dari grup forum belum tentu cocok untuk situasi dan
portofoliomu.

J

Hanya karena Saham Belum Naik

Saham bagus butuh waktu. Peter Lynch bilang: saham yang kamu
beli dengan riset matang kadang baru naik setelah 2-3 tahun.
Kesabaran adalah keunggulan investor ritel!

A

Karena Sudah Naik Sedikit (Takut Turun)

Jika fundamental masih sangat kuat dan valuasi belum mahal,
jangan terburu-buru ambil profit tipis. Biarkan compounding bekerja
untuk jangka panjang.

"Our favorite holding period is forever — but only for businesses that continue to perform exceptionally well.”
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Framework 3 Pertanyaan
Sebelum Kamu Jual

Tanya diri sendiri 3 hal ini sebelum menekan tombol JUAL. Kepala dingin dulu! €8

7 Apakah alasan utama kamu BELI saham ini masih berlaku sekarang?

YA - Fundamental masih kuat, bisnis baik-baik saja.
Pertimbangkan untuk tetap hold kecuali ada alasan lain

(valuasi terlalu mahal atau tujuan finansial).

TIDAK

Alasan beli sudah tidak valid. Ini sinyal kuat untuk cut
loss atau take profit segera sebelum situasi memburuk
lebih jauh.

7 Apakah harga saham saat ini sudah jauh di atas nilai wajarnya?

YA -  Saham sudah overvalued secara signifikan. Pertimbangkan

take profit sebagian atau seluruhnya. Pasar bisa koreksi
kapan saja.

BELUM

Valuasi masih wajar atau bahkan masih murah. Tidak
ada urgensi untuk jual jika fundamental kuat. Biarkan
compounding bekerja.

7 Apakah keinginan jual ini muncul dari analisis atau dari emosi/berita?

ANALISIS ~ Keputusan berbasis data dan logika. Valid untuk

dilanjutkan. Pastikan sudah cek PE, FCF, katalis
negatif secara objektif.

4 TIGA ATURAN EMAS JUAL

Plan Dulu
Rencana exit dibuat SEBELUM

beli, bukan saat panik

SAHAM

Kepala Dingin
Jangan jual saat market merah
dan emosi memuncak

Instagram :

EMOSI -

Stop dulu! Tunggu 24-48 jam, jauh dari grafik dan
berita. Buat keputusan saat emosi sudah netral dan
pikiran lebih jernih.

Berbasis Data Partial Selling
Keputusan dari angka & Jual sebagian dulu jika tidak yakin
fundamental, bukan rumaor 10094

diik_11
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Strategi Partial Selling
& Trailing Stop Loss

Dua teknik cerdas agar kamu tidak salah timing dan bisa ambil profit secara optimal! &

Partial Selling — Jual Bertahap, Bukan Sekaligus!
Contoh: Beli 10.000 lembar saham di Rp 1.000 — jual di 3 tahap saat untung

TAHAP 1

Rp 1.300

Jual 30% (3.000 Ibr)
+30% profit — amankan sebagian

TAHAP 2 TAHAP 3
Rp 1.600 Rp 2.000+

Jual 40% (4.000 Ibr) Jual sisa 30% (3.000 lbr)

+60%: profit — ambil lebih banyak +100% profit — atau hold forever!

Trailing Stop Loss — Stop Loss yang lkut Naik

Stop loss otomatis naik mengikuti harga — mengunci profit sambil lindungi dari penurunan tajam

AWAL NAIK PUNCAK TURUN

Rp 1.000 Rp 1.400 Rp 1.800 Rp 1.530

Harga beli. Stop loss di Rp 850 Stop loss naik otomatis ke Rp Stop loss di Rp 1.530. Profit Stop loss kena - JUAL

(-15%:) 1.190 (-15%) terkunci min +53%¢! OTOMATIS dengan profit aman!

Review Rutin
Evaluasi portofolio tiap kuartal, bukan setiap hari
melihat harga!

Journal Trading Tunggu 24 Jam
Catat alasan beli & rencana jual agar keputusan ngin jual karena panik? Tunggu 24 jam dulu dan
lebih objektif tidur sebelum eksekusi

n Instagram : diik_11
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Jual dengan Cerdas,
Bukan dengan Panik!

Strategi jual yang tepat sama pentingnya dengan strategi beli. Investor sukses selalu punya rencana

exit yang jelas — dibuat dengan kepala dingin sebelum emosi pasar mempengaruhinya.
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Take Profit Cut Loss Tahan Dulu
Jual saat target tercapai, overvalued, atau ada Jual saat fundamental berubah, stop-loss kena, Jangan jual hanya karena berita sesaat atau
peluang lebih baik atau manajemen bermasalah pasar crash sementara

? m »

L]
3 Pertanyaan Partial Selling Trailing Stop
Fundamental masih valid? Valuasi wajar? Jual bertahap di beberapa level harga untuk Stop loss otomatis naik mengikuti harga untuk
Keputusan dari data atau emosi? manajemen risiko optimal - kunci profit maksimal

& "Rencana jual terbaik adalah yang dibuat sebelum kamu membeli." — Buat aturanmu, disiplin jalankan,

dan jangan biarkan emosi pasar menghancurkan portofoliomu!
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